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Abstract 

Honesty and reliability of financial information are essential for every company, especially large-scale companies 
and the general public as their target market. Reliability of information results in financial reports with integrity. 
The integrity of financial reports can be influenced by several factors, such as the level of management power 
and the company's financial distress, as well as external factors such as the selection of a reputable Public 
Accounting Firm (KAP). The financial and banking sector, as a place for managing money within the wider 
community, certainly prioritizes consumer trust to maintain its business. This study aims to examine the influence 
of managerial ownership and financial distress, as well as the size of the KAP as the party authorized to audit the 
financial information produced by the company, on the integrity of the financial reports of banks and other 
financial institutions. The results of this study indicate that managerial ownership, KAP size, and financial distress 
simultaneously influence the integrity of financial reports. However, partial test results indicate that managerial 
ownership has a negative effect on the integrity of financial reports, while KAP size has no significant effect. On 
the other hand, financial distress has a significant positive effect on the integrity of financial reports. 
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Abstrak 

Kejujuran dan keandalan sebuah informasi keuangan merupakan hal yang wajib dilakukan pada setiap perusahaan, 
terutama perusahaan yang berskala besar dan masyarakat umum sebagai target pasarnya. Keandalan suatu 
informasi menghasilkan laporan keuangan yang berintegritas. Integritas sebuah laporan keuangan dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tingkat kuasa manajemen dan kesulitan keuangan (financial distress) 
perusahaan, serta faktor eksternal seperti pemilihan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang memiliki reputasi baik. 
Sektor perusahaan keuangan dan perbankan sebagai tempat pengelolaan uang dalam lingkup masyarakat luas, 
pastinya sangat mengutamakan kepercayaan konsumen demi mempertahankan bisnisnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat adakah pengaruh dari kepemilikan manajerial dan financial distress perusahaan, serta ukuran KAP 
sebagai pihak yang berwenang memeriksa informasi keuangan yang dihasilkan perusahaan terhadap integritas 
laporan keuangan perbankan dan lembaga keuangan lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kepemilikan manajerial, ukuran KAP, dan financial distress berpengaruh secara simultan terhadap integritas 
laporan keuangan. Akan tetapi hasil uji secara parsial menunjukkan kepemilikan manajerial memiliki pengaruh 
negatif terhadap integritas laporan keuangan, sedangkan ukuran KAP tidak berpengaruh secara signifikan. Di sisi 
lain, financial distress memiliki pengaruh positif signifikan terhadap integritas laporan keuangan. 
 
Kata kunci: kepemilikan manajerial, ukuran KAP, financial distress, integritas laporan keuangan, perbankan 
 
 
PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan unsur penting dalam menghubungkan atau sebagai alat 

komunikasi bagi pihak perusahaan, baik dari dalam maupun dari luar perusahaan (Kieso, 

Weygandt, & Warfield, 2017, hal. 8). Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan sangat 
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berguna bagi para pemakai informasi, salah satunya sebagai dasar dalam proses pengambilan 

keputusan, khususnya informasi mengenai posisi keuangan suatu perusahaan. Hal ini sesuai 

dengan tujuan dibuatnya laporan keuangan atau perlu disajikannya sebuah laporan keuangan 

yaitu untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan dan kinerja suatu entitas atau 

perusahaan yang berguna bagi para pemegang saham, penyedia modal (investor), kreditor, 

pemasok, karyawan, maupun pihak pengguna informasi laporan keuangan lainnya untuk 

pengambilan keputusan. Laporan keuangan juga dapat menunjukkan hasil 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada 

perusahaan, dimana hal ini berhubungan dengan kepentingan investor terkait pendanaan 

ataupun investasi untuk keberlangsungan perusahaan.  

Integritas laporan keuangan adalah istilah baru untuk laporan keuangan yang telah 

memenuhi kualitas dasar dalam pelaporan keuangan, yaitu relevansi dan penyajian jujur, 

sehingga informasi yang disajikan dapat diandalkan (reliability). Maksud relevan disini yaitu 

laporan keuangan disajikan secara wajar, tidak dilebih-lebihkan dalam hal materialitas, serta 

memiliki nilai prediksi dan nilai konfirmasi. Sedangkan maksud dari penyajian jujur adalah 

laporan keuangan harus disajikan secara lengkap, netral, dan bebas dari kesalahan material 

(Kieso, Weygandt, & Warfield, 2017, hal. 53-59). Komponen-komponen dari kualitas dasar 

laporan keuangan tersebut jika disatukan maka akan menggambarkan ciri-ciri, sifat, atau 

karakteristik laporan keuangan yang berintegritas, sesuai dengan arti dari kata integritas itu 

sendiri. 

Kasus manipulasi laporan keuangan, kesalahan pencatatan, ataupun kesalahan audit 

yang kerap kali terjadi, membuktikan bahwa masih banyak instansi atau perusahaan yang 

belum menerapkan integritas laporan keuangan. Kasus-kasus tersebut tidak hanya melibatkan 

pihak perusahaan tetapi juga pihak auditor atau Kantor Akuntan Publik (KAP) yang melakukan 

pemeriksaan laporan keuangan. Jika kita mengingat kembali kasus-kasus manipulasi, 

kecurangan atau kesalahan laporan keuangan di Indonesia yang menimpa beberapa perusahaan 

besar serta auditor pada KAP besar yang memeriksanya, seperti misalnya kasus yang terjadi 

pada PT Asuransi Jiwasraya, Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP Finance), dan PT Hanson 

Internasional Tbk. 

Kasus Jiwasraya mengungkapkan adanya pelanggaran dan kecurangan yang terjadi 

sejak tahun 2006, namun baru terbukti sepenuhnya pada tahun 2017, meskipun auditor dari 

PricewaterhouseCoopers (PwC) memberikan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Di 

kasus PT Hanson Internasional, ditemukan bahwa pendapatan diakui pada awal periode dan 
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perjanjian jual beli tidak disajikan dalam laporan keuangan 2016, yang merupakan pelanggaran 

undang-undang pasar modal. Akuntan Publik yang melakukan audit pada PT Hanson, yaitu 

KAP Purwanto, Sungkoro dan Surja (anggota Ernst & Young Global Limited), dinilai kurang 

cermat sehingga melanggar standar profesi akuntansi. Sementara itu, SNP Finance diketahui 

menyajikan laporan keuangan yang tidak mencerminkan kondisi sebenarnya, dan auditor yang 

memberikan opini WTP terkait dengan adanya hubungan kedekatan yang lama antara personel 

auditor senior dan klien. Auditor dalam kasus SNP Finance juga dianggap belum memenuhi 

standar audit umum sehingga melakukan pelanggaran berat. 

Dengan banyaknya kasus kecurangan (fraud) ataupun kesalahan laporan keuangan 

yang terjadi, membuktikan bahwa belum diterapkannya atau belum maksimal penerapan 

integritas laporan keuangan dalam perusahaan-perusahaan tersebut. Berdasarkan penelitian 

terdahulu, integritas laporan keuangan secara umum dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu perusahaan, audit dan keuangan. Dari aspek 

perusahaan, integritas laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh adanya faktor mekanisme 

Good Corporate Governance (GCG) yang terdiri dari Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 

Institusional, Dewan Direksi, Komite Audit dan Komisaris Independen, serta faktor Ukuran 

Perusahaan. Dari aspek audit, integritas laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh faktor 

Kualitas Audit, Audit Tenure, Independensi Auditor, Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) 

dan Spesialisasi Industri Auditor. Dan terakhir dari aspek keuangan, integritas laporan 

keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya Leverage, Manajemen Laba dan 

Financial Distress. 

Kepemilikan manajerial mendorong manajemen untuk meningkatkan pengawasan dan 

kinerja demi menjaga integritas laporan keuangan karena manajer memiliki saham di 

perusahaan sehingga bertanggung jawab langsung atas hasil perusahaan (Nurbaiti, dkk., 2021). 

Ukuran KAP yang besar juga berperan penting karena memiliki tenaga profesional lebih 

banyak dan pengalaman luas sehingga mampu melakukan audit menyeluruh yang 

menghasilkan laporan keuangan berkualitas dan terpercaya (Qoyyimah et al., 2017). Sementara 

itu, kondisi financial distress dapat memicu perusahaan melakukan manipulasi laporan 

keuangan untuk menutupi kesulitan keuangan, namun di sisi lain juga bisa menjadi motivasi 

bagi perusahaan untuk menerapkan prinsip konservatif guna memperbaiki citra dan integritas 

laporan (Liliany & Arisman, 2021). Dengan demikian, ketiga faktor tersebut saling terkait 

dalam menentukan tingkat keandalan dan kejujuran dari laporan keuangan perusahaan. 
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Dalam penelitian Atingsih & Yohana (2018), hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian 

lain oleh Rosliana, dkk. (2019) menunjukkan hasil yang menyatakan bahwa kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Mengenai 

variabel ukuran KAP, penelitian yang dilakukan oleh Qoyyimah, dkk. (2017) mendapatkan 

hasil bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukanto & Widaryanti (2018), yang mendapatkan hasil 

bahwa ukuran KAP memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap integritas laporan 

keuangan. Sedangkan terkait variabel financial distress penelitian yang dilakukan oleh Saad & 

Abdillah (2019), mengungkapkan hasil penelitian bahwa financial distress berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Berbeda dengan hasil penelitian Nurbaiti, 

dkk. (2021) yang menyatakan bahwa financial distress tidak memiliki pengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Unit analisis dalam peneltian ini terdiri dari perusahaan bank dan lembaga keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik pengumpulan data sampel dalam 

penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan oleh 

peneliti. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 41 perusahaan yang tercatat dalam daftar 

saham papan utama dari situs web BEI dan menggunakan data penelitian berupa data sekunder 

yang berasal dari laporan tahunan. 

Sampel Penelitian 

Kriteria Jumlah 
Perusahaan sektor Bank dan Lembaga Keuangan di Indonesia 104 
Dikurangi: Perusahaan yang bukan termasuk kriteri papan Utama (62) 

Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 
tahunannya secara berturut-turut selama periode 2021-
2023. 

(1) 

Dikalikan jumlah tahun pengamatan  ×3 
Jumlah sampel akhir 123 

Sumber : Diolah oleh penulis 

Operasionalisasi Variabel 

  Integritas laporan keuangan perusahaan menurut Sidauruk et al. (2021) dan Santoso & 

Andarsari (2022) dalam penelitiannya memaparkan, bahwa umumnya untuk mengukur 

integritas laporan keuangan yaitu menggunakan pengukuran konservatisme akuntansi atau 
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indeks konservatif (price to book value of equity), sama dengan yang disampaikan oleh Liliany 

& Arisman (2021). 

 

 
Kepemilikan manajerial diukur dengan menghitung persentase saham milik manajemen 

dibandingkan dengan total saham yang beredar, menurut Wardhani & Samrotun (2020), 

Santoso & Andarsari (2022), serta Istiantoro et al. (2018). 

 
Kepemilikan manajerial diukur dengan menghitung persentase saham milik manajemen 

dibandingkan dengan total saham yang beredar, menurut Wardhani & Samrotun (2020), 

Santoso & Andarsari (2022), serta Istiantoro et al. (2018). 

 
Model Altman Z-Score Modifikasi (1995) digunakan untuk mengukur variabel 

financial distress menurut Fatiha & Triyanto (2021), Satria Rachman et al. (2022) dan Indrasari 

et al. (2017), menggunakan empat rasio keuangan. 

 
Keterangan : 

Z  = Bankrupty Index 

X1 = Working Capital/Total Assets 

X2 = Retained Earning/Total Assets 

X3 = Earnings Before Interest And Taxes (EBIT)/Total Assets 

X4 = Market Value of Equity/Total Liabilities 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Dependen 
Variabel Indikator Pengukuran Skala 

Integritas Laporan 
Keuangan (ILK) 

Konservatisme laporan 
keuangan oleh Beaver dan 
Ryan: 
ILK = Harga Pasar Saham / 
Nilai Buku Saham 

Market to Book 
Value (MBV) 

Rasio 

Variabel Independen 
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Kepemilikan 
Manajerial (KM) 

Rasio MOWN: 
KM = (∑Saham manajemen 
/ ∑Saham yang beredar) × 
100% 

Managerial 
Ownership 
(MOWN) 

Rasio 

Ukuran KAP 
(UK) 

Banyak kantor cabang yang 
dimiliki oleh KAP 

Jumlah Kantor 
Cabang 

Nomina
l 

Financial 
Distress (FD) 

Model Altman Z-Score 
modifikasi 

Bankrupty Index 
(Z) 

Rasio 

Variabel Kontrol 
Ukuran 
Perusahaan (UP) 

Jumlah Aset Perusahaan Ln (Total Aset) Nomina
l 

Sumber : Diolah oleh penulis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Berikut adalah hasil uji statistik deskriptif yang menunjukkan nilai minimum, 

maksimum, rata-rata dan standar deviasi dari data yang terkumpul dalam penelitian ini. 

Berdasarkan tabel hasil uji statistik deskriptif dibawah ini, diketahui bahwa variabel bebas 

dalam penelitian ini memiliki nilai simpangan baku yang lebih besar dari rata-ratanya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar data pada variabel independen memiliki jumlah yang 

sedikit atau sebagian besar nilainya kecil.  

Seperti kepemilikan manajerial dengan nilai mean (0,024 < St. Dev. 0,091), 

menunjukkan sebagian besar pihak manajemen memiliki saham yang cukup rendah. 

Sedangkan hasil ukuran KAP dengan nilai mean (1,170 < St. Dev. 1,768) menunjukkan bahwa 

sebagian besar perusahaan menggunakan KAP yang berukuran kecil. Terkait financial distress 

memiliki nilai mean (7,776 < St. Dev. 33,273) yang mengindikasikan bahwa terdapat 

perbedaan variasi data yang sangat besar, di mana hanya sebagian kecil perusahaan dengan 

nilai Z-Score yang sangat tinggi atau berada pada zona sangat aman. 

 
Sumber : PASW Statistic 18 

Uji Normalitas 
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 Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji model Kolmogorov-Smirnov (K-

S) dengan menggunakan PASW Statistik 18. Penentuan normal data dilihat dari nilai signifikan 

dan K-S skor Z. Dari hasil output PASW Statistik, diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z = 

0,784 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,570 untuk data residual yang telah distandarisasi. 

Dengan kedua nilai tersebut yang berarti lebih dari 0,05, hal ini menyatakan probabilitas bahwa 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : PASW Statistic 18 

Uji Linieritas 

Uji linieritas dilihat dengan menggunakan nilai signifikansi dari Deviation from 

Linearity. Apabila nilai signifikan lebih dari 0,05 maka data dikatakan linier, begitu pula 

keadaan sebaliknya. 

Hasil Uji Linieritas 

 
Sumber : Diolah oleh Penulis (dari PASW Statistic 18) 

Pada output PASW Statistik di atas, nilai signifikansi pada Deviation from Linearity diketahui 

lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05). Berdasarkan kriteria uji linieritas, hal ini mengindikasikan 

bahwa hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah linier.  

Uji Heteroskedastisitas 
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 Uji heteroskedastisitas dilihat berdasarkan grafik penyebaran data model Scatterplot. 

Hasil uji menunjukkan bahwa titik-titik tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu 

seperti corong (funnel), garis miring, atau pola sistematis lain. Titik-titik tersebar secara merata 

ke atas 0 dan ke bawah 0 sepanjang rentang nilai prediksi, sehingga dapat disimpulkan data 

homogen dan tidak mengalami heteroskedastisitas. 

 
Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan dengan menggunakan indikator berupa nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). Berdasarkan referensi dari Ghozali (Mahendra & Syofyan, 2023), nilai 

VIF yang kurang dari 10 menunjukkan tidak adanya masalah multikolinieritas yang serius di 

antara variabel independen. Dari hasil uji, ditemukan bahwa semua data memiliki nilai VIF 

yang lebih besar dari 10, berarti aman dari mutikolinieritas. 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Sumber : PASW Statistic 18 

Uji Autokorelasi dan Koefisien Determinasi (R²) 
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Penelitian ini menggunakan nilai statistik Durbin Watson (DW) untuk menguji apakah 

terdapat autokorelasi pada residual model regresi, yaitu korelasi antara residual (kesalahan) 

pada observasi yang berurutan. Nilai DW yang diperoleh dari output PASW Statistik pada tabel 

di bawah ini adalah 1,855. Berdasarkan teori dan tabel Durbin Watson, dengan jumlah sampel 

n = 123 dan jumlah variabel bebas (k) sebanyak 4, dan nilai error sebesar 5% atau 0,05 maka 

nilai ini lebih besar dari dU (1,75559) dan juga lebih kecil dari 4 – dU yaitu sekitar 2,24441. 

Dengan demikian, nilai DW berada dalam rentang dU ≤ 1,855 ≤ (4 – dU). Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi yang peneliti analisis dalam penelitian ini, 

baik autokorelasi positif maupun negatif. 

Hasil Uji Autokorelasi dan R2 

 
Sumber : PASW Statistic 18 

 Berdasarkan hasil output di atas, nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) 

sebesar 0,512 mengindikasikan bahwa sekitar 51,2% variasi atau perubahan pada variabel 

Integritas Laporan Keuangan (ILK) dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu 

Kepemilikan Manajerial (KM), Ukuran Kantor Akuntan Publik (UK), dan Financial Distress 

(FD) serta variabel kontrol Ukuran Perusahaan (UP). Sedangkan sisanya sebesar 48,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model atau faktor-faktor yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

Uji Hipotesis 

A. Uji t 

Hasil Uji t 

 
Sumber : PASW Statistic 18 
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Uji t dilakukan untuk melihat hubungan atau pengaruh antara variabel bebas dengan 

variabel terikat secara parsial atau masing-masing, serta untuk menyimpulkan kesesuaian hasil 

dengan hipotesis penelitian ini. Nilai signifikansi (Sig.) menjadi acuan pengujian hipotesis 

dengan ketentuan Sig. < 0,05 berarti variabel berpengaruh signifikan terhadap ILK, sebaliknya 

jika Sig. > 0,05 berarti tidak signifikan. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda uji t didapat 

hasil output PASW serta pembahsannya sebagai berikut: 

a. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Variabel Kepemilikan Manajerial (KM) menunjukkan koefisien B sebesar -2,801 dengan 

nilai signifikansi 0,008 (Sig. < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa KM berpengaruh 

signifikan dan memiliki arah pengaruh negatif terhadap Integritas Laporan Keuangan, 

dengan begitu H1 ditolak. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Santoso & 

Andarsari, 2022) dan (Bagus Arie Susandya, Anak Agung Putu Gede; Suryandari, 2023) 

yang menemukan korelasi negatif antara kepemilikan manajerial dan integritas laporan 

keuangan. 

b. Pengaruh Ukuran KAP terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Variabel Ukuran KAP (UK) menunjukkan koefisien B sebesar 0,048 dengan nilai 

signifikansi 0,412 (Sig. > 0,05), yang berarti UK tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ILK dalam model ini. Dengan begitu, H2 dalam penelitian ini ditolak. Temuan ini selaras 

dengan hasil studi oleh (Sidauruk et al., 2021) dan (Selviana & Wenny, 2021) yang 

menunjukkan bahwa ukuran KAP tidak selalu menjadi determinan utama dalam kualitas 

integritas laporan keuangan perusahaan. 

c. Pengaruh Financial Distress terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Variabel Financial Distress (FD) memiliki koefisien B sebesar 0,627 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (Sig. < 0,05), menunjukan pengaruh positif dan signifikan terhadap ILK. 

Artinya, semakin tinggi tingkat kesulitan keuangan yang dialami perusahaan (FD), maka 

integritas laporan keuangan turut meningkat. Maka dari itu, berdasarkan hasil uji statistik, 

H3 dalam penelitian ini diterima sepenuhnya. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan 

yang dalam kondisi financial distress cenderung lebih berhati-hati dan transparan dalam 

pelaporan keuangannya, sesuai dengan temuan (Saad & Abdillah, 2019) dan (Rachman et 

al., 2022). 

d. Variabel kontrol, yaitu Ukuran Perusahaan (UP), menunjukkan koefisien B sebesar 0,085 

dengan Sig. 0,201 (Sig. > 0,05), yang berarti ukuran perusahaan sektor bank dan lembaga 
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keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap penyajian laporan keuangan yang 

berintegritas. 

B. Uji F 

Berdasarkan hasil output ANOVA, nilai F hitung sebesar 10,106 dengan signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan 

signifikan dan variabel-variabel independen yang dimasukkan ke dalam model secara simultan 

mempengaruhi variabel dependen ILK. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel bebas dalam penelitian ini secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat Integritas Laporan Keuangan.  

Hasil Uji F 

 
Sumber : PASW Statistic 18 

Adapun nilai F hitung sebesar 10,106 lebih besar dibandingkan dengan nilai F tabel dari 

distribusi F pada derajat kebebasan df1 = 4 (jumlah variabel bebas) dan df2 = 118 (jumlah 

sampel dikurangi variabel) pada tingkat signifikansi 0,05, yang biasanya berada di rentang 

lebih kecil, sehingga hasil ini memperkuat signifikansi pengaruh simultan variabel independen. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh (Sukanto & Widaryanti, 2018), (Nurbaiti et al., 2021), 

(Maulana, 2020) dan (Risdiyanti, 2024). 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil uji menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen, maka kesimpulan yang dapat diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepemilikan Manajerial secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap Integritas 

Laporan Keuangan. 

2. Ukuran KAP secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Integritas Laporan 

Keuangan. 

3. Financial Distress secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Integritas 

Laporan Keuangan. 
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4. Kepemilikan Manajerial, Ukuran KAP dan Financial Distress secara simultan 

berpengaruh terhadap Integritas Laporan keuangan  
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